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INTISARI 

Selama ini perbedaan pemilihan kepala kampung (Pilkampung) pada tingkat 

daerah khususnya di Papua Barat menjadi permasalahan yang serius karena 

sebagaian kampung tidak mampu menjalani proses Pilkampung yang diberikan 

oleh pemerintah berdasarkan peraturan Pilkampung. hal ini telah terbukti karena 

ada kampung yang mampu menjalani peraturan dengan baik dan juga ada yang 

tidak, seperti kedua kampung yang berada di Distrik Masni Kabupaten 

Manokwari Provinsi Papua Barat. Sesuai dengan judul skripsi ini yaitu Dinamika 

Politik Dalam Proses Pilkampung di Kampung sumber Boga Dan Jowen. Kedua 

kampung ini dalam proses Pilkampung cukup jauh berbeda, sebagaimana 

kampung Sumber Boga melakukan proses Pilkampung dengan baik, dengan cara- 

cara demokrasi dan menghasilkan hasil yang positif dilingkungan masyarakat 

yaitu dengan cara seleksi calon pemimpin dan juga mengikuti aturan yaitu antara 

lain kampanye, pencoblosan dengan menggunakan hak suara masyarakat. Berbeda 

dengan kampung  Jowen yang proses Pilkampungya terdapat penyimpangan 

terlihat dari sebelum Pilkampung. kepala kampung sudah ditentukan atau ditunjuk 

secara langsung tanpa mengikuti proses Pilkampung yang benar. melakukan 

pemilihan tetapi hanya sebagai formalitas untuk diakui oleh pemerintah distrik 

jika pemilihan itu seperti yang sudah ada pada peraturan Pilkampung, 

penyimpangan ini terjadi karena pengaruh Kepala Suku, Tokoh Adat dan Tokoh 

Masyarakat, yang bekerja sama mencari kekuasaan, sehingga mereka melakukan 

pemilihan tidak secara atuan aturan yang ditentukan, dengan mengankat dan 

menunjuk saudara dari Kepala Suku sebagai kepala Kampung. Dengan demikian 

maka perumusan maslah yang diambil adalah sebagaiamana Dinamika Politik 

Lokal Dalam Proses Pilkampng di Kampung Sumber Boga dan Jowen? 

 Berdasarkan uraian pada latarbelakang di atas serta perumusan masalah yang 

diambil, peneliti kemudian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

memaparkan suatu keadaan Obyek, tau suatu realitas sosial dalam Pilkampung di 

lingkungan Pemerintah Kampung dan masyarakat Kampung, sementara itu teknik 

analisis munggunakan teknik observasi, wawancara dan doomentasi dimana 

subyek dan sekaligus informan dalam penelitian ini adalah  Kepala Kampung 

beserta Aparat Kampung 6 Orang, Ketua Baperkam beserta Anggotanya 6 orang 

dan Masyarakat Kampung 8 Orang. 

Hasil penelitian ini adalah Proses pemilihan Kepala kampung yang terjadi di 

kampung Sumber Boga dan Jowen,  jelas memiliki perbedaan yaitu, pemilihan 

yang dilakukan secara langsung seperti di kampung Sumber Boga dengan 

mengggunakan suara rakyat, proses yang transaparansi akuntabilitas. sedangkan 

Pilkampug tidak secara langsung dilakukan di kampung Jowen yaitu calon 

pemimpin ditunjuk atau dipilih, dengan hanya menggunakan kelompok 

kepentingan tokoh adat dan Kepala Suku, serta hasil pemilihan dibuat dan di 

rangkai sebagus rupa seakan ada pemilihan tetapi, itu hanya formalitas untuk di 

pertanggung jawab ke Pemerintah Distrik. Masyarakat menjadi arena politik dan 

kepentingan kekuasaan bagi mereka yaitu kepala Suku dan Tokoh Adat. 

Kata Kunci: Dinamika Politik Dalam Proses Pilkampung di Kampung Sumber 

Boga dan Jowen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

a. LATAR BELAKANG MASALAH 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara demokrasi terbesar di dunia 

yang memiliki kekhasan tersendiri dari negara lain yang juga menganut 

demokrasi, kekhasan ini karena ideolgi negaranya, yaitu pancasila sehingga sistem 

demokrasi dimodifikasi sedemikian rupa, sehingga melahirkan yang disebut 

dengan “Demokrasi Pancasila”. 

Di Negara Indonesia pemahaman demokrasi dikenal sebagai demokrasi 

pancasila. Demokrasi Pancasila sendiri disahkan sebagai bentuk landasan Negara 

yang terceminkan dalam undang undang dasar. Awal mulanya pembentukan 

demokrasi pancasila merupakan ide untuk menyatuhkan bangsa serta menjaga 

kebudayaan yang berbeda-beda pada setiap daerah sehingga dapat dipahami 

bahwa demokrasi pancasila merupakan rangkuman nilai-nilai keaneka ragaman 

budaya bangsa Indonesia yang sudah puluhan tahun terjaga, yang tercemin dalam 

pemerintah tradisional. Dapat diketahui pada awal sebelum merdekanya Negara 

Indonesia, pemerintahan di Indonesia sudah dikenal sebagai sistem pemerintahan 

tradisional, dimana sistem politik atau tata aturan antara pemimpin dengan 

dipimpin berdasarkan norma dan adat istiadat yang berlaku dalam suatu suku 

bangsa, maka pada saat ini demokrasi yang telah berlangsung merupakan bagian 

dari upayah negara agar mengajak setiap daerah mengenal sistem nilai nilai 

demokrasi modern yang lebih baik. 
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Nilai Demokrasi pada masa kini yang sedang terjadi dalam negara Indonesia 

dapat kita pahami dengan sederhana antara lain, Menjamin tegaknya keadilan, 

Menekan penggunaan kebebasan seminimal mungkin, Menyelenggarahkan 

pergantian kepempinan secara teratur, Menyelesaikan perselisihan dengan damai 

dan secara melembaga, Menjamin terselenggaranya perubahan dalam masyarakat 

secara damai/ tanpa gejolak, Mengakui dan menganggap adanya keaenkaragaman. 

Sesungguhnya merupakan nilai yang diperlukan dalam melaksanakan sistem 

pemerintahan demokrasitis di Indonesia, berdasarkan nilai atau kondisi inilah 

sebuah pemerintahan demokratis dapat ditegakkan.  

Hal lain yang juga tidak kalah penting, telah memberi peluang bagi 

masyarakat menjadi masyarakat aktif, antara lain. Kebebasan menyatakan 

pendapat, kebebasan berkelompok, kebebasan berpartisiapsi, kesetaraan 

(egalitarisme), kesetaraan gender, kedaulatan rakyat, rasa percaya ( trust), kerja 

sama. Hal ini tidak pernah terlepas dari munculnya organisasi  pemerintah dan 

masyarakat dengan cara saksama memiliki  tujuan dalam mengembangkan  

Negara menjadi lebih baik. Sebagaimana yang telah  kita ketahui saat ini bentuk 

pelaksanaan demokrasi di daerah yakni Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada). 

Seperti yang tertera pada, -Undang Undang No, 23 tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, dimana setiap daerah diberi hak, wewenang dan kewajiban, 

dalam mengatur dan mengurus rumah tangganya. dalam bentuk sebagai hak 

otonomi daerah, maka pemerintah daerah memiliki kesempatan untuk mengatur 

dan mengurus sendiri urusan rumah tangga pemerintahannya dalam kesatuan 

Negara. Berdasarkan hak Otonomi Daerah, maka daerah berperan penting dalam 
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melaksanakan urusan yang diberikan pada daerah. Salah satunya adalah 

melaksanakan pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada)  Gubernur, Bupati, 

Walikota, bahkan sampai pada tingkat Pemilihan Kepala Kampung (Pilkampung) 

yang harus berlandaskan demokrasi. 

Desa/Kampung telah diketahui merupakan bagian dari unit terkecil admistrasi 

Negara, adalah satu kesatuan masyarakat hukum yang memiliki hak asal usul 

bersifat istimewa. Terbentuknya masyarakat pemerintahan Desa/Kampung karena 

keanekaragaman yang selalu berpartisipasi aktif dalam lingkungan masyarakat 

dalam politik desa. Desa/Kampung merupakan landasan sumber  dari budaya 

leluhur yang masih terjaga  cara adat istiadat tradisional yang dimiliki oleh bangsa 

Indonesia, dengan kebiasaan menjaga kebersamaan hidup berdampingan satu 

sama lainnya misalnya gontong-royong, kekeluargaan, mufakat, sehingga dari 

sinilah terbentuknya demokrasi Pancasila bangsa Indonesia. 

Desa/Kampung sudah lama dikenal sebagai pemerintahan tradisioanal yang 

masih tetap terjaga nilai nilai budaya sejak masa lampau sampai masa kini, desa 

merupakan landasan demokrasi bagi bangsa Indonesia dengan memiliki nilai 

demokrasi sebagaimana dapat kita lihat nilai-nilai demokrasi yang masih terjaga 

dalam Pemerintahan Tradisional Desa, misalnya setiap pelaksanaan sesuatu 

kegiatan akan dibutuhkan musyawarah desa, dimana masyarakat ikut serta dalam 

memberikan tanggapan atau saran dalam musyawarah, inilah hal lain yang dapat 

kita lihat dari pemerintahan tradisional desa, meskipun setiap daerah memiliki 

cara yang berbeda dalam melaksanakan pesta demokrasi, namun semua pastinya 

pada satu naungan negara dalam menjalankan nilai nilai demokrasi, yang  terjadi 
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antara lain musyawarah ketika melakukan sesuatu kegiatan  menyangkut dengan 

lingkungan tempat tinggal atau kebersamaan kehidupan sehari hari demi menjaga 

ketentraman kekeluargaan Desa/Kampung.  

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014. Keluarnya Peraturan 

Pelaksanaan UU tentang Desa ini berdasarkan pertimbangan untuk melaksanakan 

sejumlah ketentuan  tentang Desa serta untuk mengoptimalkan penyelenggaraan 

pemerintahan desa. Namun dari upaya yang dilakukan belum bisa dikatakan  

optimal sebab masih memiliki kekurangan. Sebagaimana hal pokok dalam revisi 

ini adalah penekanan wewenang menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang pemerintahan dalam negeri dengan berbagai urusan 

tentang desa, mengingat PP disebutkan menteri yang dimaksud adalah menteri 

yang menangani desa, Salah satu kekurangan yang terjadi dalam PP ini 

merupakan cara pemilihan kepala desa. 

Jika terjadi kekosongan jabatan kepala desa dalam penyelenggaraan Pilkades 

yang serentak, maka Bupati/Walikota menunjuk penjabat kepala desa berasal dari 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan pemerintahan daerah kabupaten/kota.  

Pemilihan Kepala Desa dilaksanakan secara serentak di seluruh wilayah 

kabupaten/kota, dan dapat dilaksanakan bergelombang paling banyak tiga kali 

dalam jangka waktu enam tahun. Kepala Desa yang di angkat dapat memegang 

jabatan selama  enam tahun terhitung sejak tanggal pelantikan, dan dapat 

menjabat paling lama  tiga kali secara berturut-turut atau tidak secara berturut-

turut. 
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Pada massa ini kurang ada pemilihan Desa/Kampung secara demokrasi, 

kekosongan kepala desa di mana mana , kurangnya aktifitas dalam membangun 

desa sebab  pengendalian wilayah desa dikendalikan secara langsung. pemilihan 

kepala desa hampir dilakukan secara langsung  ditunjuk pemerintah daerah 

Kabupaten/Kota, sehingga memunculkan dua kelompok yang berperan penting 

yaitu kelompok demokrasi  dari pemerintah dan masyarakat, kedua kelompok ini 

tidak pernah terlepas dari organisasi politik lokal sebagaimana yang sering terjadi 

kedua organisasi ini saling berhubungan dengan cara mengikut sertakan diri 

dalam Pilkampung, maksudnya adalah kelompok pemerintah sebagai pelaksana 

sedangkan kelompok organisasi sebagai peranan yang menjalankan pemilihan di 

tingkat kampung tersebut.  

Seperti yang terjadi pada Desa/Kampung di wilayah Papua dan Papua Barat. 

Pemilihan Kepala Kampung  sebagiannya ditunjuk secara langsung berdasarkan 

kekuasaan tradisional antara lain, Pemimpin Tradisional (Kepala Suku), Tokoh 

Masyarakat, serta kelompok yang berpengaruh penting terhadap lingkungan 

masyarakat yang mendapatkan dukungan dari berbagai pihak elit tingkat lokal 

yang mencari keuntungan. 

Sesuai Permendagri Nomor 112 tahun 2014 tentang  Pemilihan Kepala Desa” 

maka semua wilayah Desa/Kampung berbondong-bondong dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi sebagaimana yang dimaksud undang undang Desa. 

Melaksanakan Pemilihan Kepala Desa secara langsung, yang bersifat transaparan, 

kekeluargaan, musawarah, merupakan suatu keuntungan bagi Desa, Supaya desa 

bisa terjaga dan dilindungi, membuka peluang besar bagi warga desa untuk 
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mengurus dan mengatur desanya, membuka peluang untuk warga desa mengelola 

desanya.  

Proses Pilkades, saat ini menjadi isu isu yang sangat penting, sebagai 

pembahasan publik disebabkan kerena  sebagian proses Pilkades tidak berjalan 

sesuai nilai demokrasi, sebab kurangnyac pengetahuan politik demokrasi 

masyarakat untuk menanggapi pemilihan serta permainan politik pada tingkat 

kampung oleh segelintir orang yang mencari kekuasan. Seperti yang terjadi pada 

Desa/Kampung Sumber Boga dan Jowen, Distrik Masni, Kabupaten Manokwari, 

Provinsi Papua Barat. Dalam pemahaman pemilihan Kepala Desa/ Kampung, 

Pada tahun 2016. Pemilihan yang terjadi pada massa ini  masih bermasalah,  

misalnya pemahaman demokrasi yang tidak seimbang antara masyarakat 

Kampung Sumber Boga dan Jowen. 

Hal ini dapat dilihat dari Pilkampung, salah satu kampung pemimpinnya  

ditunjuk secara langsung tanpa melalui proses demokrasi. Kepala Kampung ini 

ditunjuk berdasarkan kekuasaan tingkat pemahaman masyarakat yang masih 

tradisional, kekuasaan ini menjadikan jembatan bagi pemimpin tradisional untuk 

mempertahankan kekuasaannya dengan mendapat dukungan dari berbagai pihak 

kolompok elit tingkat lokal yang bekerja sama mencari keuntungan. Adapun hal 

lain juga yang tidak kalah penting yaitu, dengan memanfaatkan masyarakat dari  

berbagai kekurangan yang dimiliki antara lain.  

Pertama. Rendah Tingkat Pendidikan menyebabkan pemahaman akan proses 

pelaksana demokrasi menjadi hilang, hal ini sangat mempengaruhi masyarakat 

dalam berpartisipasi menuntukan Pilkampung sebab jika pendidikan rendah 

masyarakat dapat dipengaruhi oleh para penguasa lokal tingkat kampung.  
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Kedua. Kurangnya Sosialisasi Pemerintah Kampung, dalam memberi 

pemahaman terhadap masyarakat dengan tujuan mengajarkan pemahaman tentang 

Pilkampung, sehingga dapat dinilai oleh masyarakat sebagai sesuatu yang sangat 

penting dalam memilih kepala kampung untuk menentukan nasib kampung 

kedepan.  

Ketiga. Keterikatan Budaya Lokal, telah menjadi kebiasaan dalam kehidupan 

sehari-hari yang dipengaruhi oleh pemimpin Tradisional Papua (kepala suku), 

Tokoh masyarakat, kelompok-kelompok tertentu, yang dilihat dan di akui oleh 

masyarakat setempat sebagai orang yang mampu mengendalikan suasana atau 

situasi. 

Dari hal ini Pilkampung menjadi keuntungan bagi kelompok kelompok 

tersebut yang menjadi penguasa tingkat lokal dengan menciptakan keuntungan 

yang bermanfaat bagi segelintir orang, terbentuk dalam kerja sama dengan 

memiliki akses tersendiri untuk mengelola potensi potensi yang ada, sehingga 

kelompok elit selalu bekerja sama mempertahankan kekuasaan. Manfaat 

Pilkampung menjadi kekuasan bagi  kelompok elit lokal tertentu, sehingga dapat 

kita ketahui dikedua kampung ini dalam melaksanakan Pilkampung salah satu 

kampung pemimpinya  dilakukan dengan cara diangkat atau ditunjuk secara 

langsung tanpa harus melewati proses demokrasi atau menggunakan hak suara 

masyarakat. Pilkampung seperti ini bisa dikatakan telah gagal, sebab tidak 

menerapkan nilai nilai demokrasi dalam melaksanakan proses Pilkampung 

sebagaiamana yang tertera dalam peraturan perundang undangan Negara Repulik 

Indonesia. 
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